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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi pengamatan peneliti terhadap laporan hasil studi PISA, bahwa
kemampuan penalaran matematis siswa khususnya dalam menyelesaikan soal matematika seperti PS4
masih tergolong rendah. Rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa Indonesia pada hasil studi
PISA, menggambarkan masih diperlukannya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Soal-soal
berstandar PISA menuntut kemampuan siswa dalam bernalar tentang bagaimana soal itu dapat
diselesaikan. Siswa kurang terlatih dalam menyelesaikan soal tidak rutin seperti PISA yang
membutuhkan penalaran matematis.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa SMP
kelas VIII dalam menyelesaikan soal PIS4 matematika? (2) Adakah perbedaan kemampuan penalaran
matematis siswa kelas VIII antara SMP Negeri 7 Kediri dan SMP Negeri 8 Kediri dalam
menyelesaikan soal PISA matematika?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Subyek penelitian yaitu siswa
kelas VIII, SMP Negeri 7 Kediri diambil 2 kelas yaitu kelas VIII A dan VIII B. Banyak siswa untuk
kelas 8A terdiri dari 25 siswa, sedangkan untuk kelas 8C terdiri dari 31 siswa. Subyek penelitian SMP
Negeri 8 Kediri diambil 2 kelas yaitu kelas VIII A dan VIII B. Banyak siswa untuk kelas VIII A terdiri
dari 30 siswa, sedangkan untuk kelas VIII B terdiri dari 26 siswa. Metode pengumpulan data yaitu tes
tertulis. Soal tes sebanyak 5 soal berbentuk uraian dan diadopsi dari soal PISA.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kemampuan penalaran siswa SMP kelas VIII dalam
menyelesaikan soal PISA matematika termasuk dalam kriteria sangat rendah dengan rata-rata total
hasil kemampuan penalaran sebesar 54,46%. (2) Tidak ada perbedaan kemampuan penalaran
matematis siswa antara SMP Negeri 7 Kediri dan SMP Negeri 8 Kediri dalam menyelesaikan soal
PISA matematika.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan soal PISA matematika dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa, jika siswa rutin diberikan
latihan soal seperti PISA. Oleh sebab itu, kiranya sekolah memiliki gambaran tentang kemampuan
penalaran matematis dari siswanya dan termotivasi untuk meningkatkan kemampuan penalaran
matematis setiap siswa yang ada.

KATA KUNCI : kemampuan penalaran matematis, soal PISA
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I. LATAR BELAKANG

Matematika merupakan salah satu
ilmu yang diajarkan pada setiap jenjang
pendidikan. Matematika diharapkan dapat
memberikan sumbangan dalam rangka
mengembangkan  kemampuan  siswa.
Sesuai dengan tujuan pembelajaran
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006,
matematika tingkat SMP/MTS agar peserta
didik memiliki kemampuan: (1)
Memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma
secara luwes, akurat, efisien dan tepat
dalam pemecahan masalah; (2)
Menggunakan penalaran pada pola dan
sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika; (3) Memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh; (4)
Mengomunikasikan =~ gagasan  dengan
simbol, tabel, diagram atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah;
(5) Memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam  kehidupan, yaitu

memiliki  keingintahuan, perhatian dan
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minat dalam mempelajari matematika serta
sikap ulet dan percaya diri dalam
memecahkan masalah.

Apabila dicermati, dalam tujuan
pembelajaran matematika yang telah
disebutkan, mempunyai peran yang cukup
penting dalam pengembangan penalaran
matematis siswa. Kemampuan penalaran
matematis  menjadikan  siswa  dapat
memecahkan masalah yang ada dalam
kehidupannya, di dalam maupun di luar
sekolah. Kemampuan penalaran matematis
(reasoning)  merupakan  salah  satu
komponen penting dalam berpikir secara
matematis selain kemampuan pemecahan
masalah, representasi, komunikasi dan
koneksi. Menurut Suriasumantri (1999:42)
penalaran merupakan suatu proses berpikir
dalam menarik sesuatu kesimpulan yang
berupa pengetahuan.

PISA  merupakan studi  yang
diselenggarakan setiap tiga tahun sekali.
Sejak tahun 2000 sampai tahun 2015,
Indonesia memperoleh skor jauh di bawah
yang telah ditentukan yaitu 500. Pada
tahun 2012, Indonesia berada pada
peringkat 36 dari 41 negara dengan nilai
rata- rata skor 375. Hasil PISA terbaru
pada tahun 2015 Indonesia mengalami

peningkatan dari hasil PISA sebelumnya
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yaitu berada pada peringkat 64 dari 72
negara dengan memperoleh skor 386
(OECD, 2016:3).

Menurut Wardhani (2011)
mengatakan  bahwa  penyebab  dari
lemahnya kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah PISA adalah siswa
kurang  terbiasa  melakukan  proses
pemecahan masalah dengan benar, yaitu
dengan tahapan memahami masalah,
merencanakan ~ pemecahan  masalah,
melaksanakan pemecahan masalah dan
mengecek hasil pemecahan masalah. Hal
ini menunjukkan bahwa pengadaan soal
yang mengacu pada PISA khususnya
literasi matematika yang berorientasi pada
kehidupan sehari-hari sangat dibutuhkan
untuk melatth kemampuan penalaran
siswa.

Salah satu cara untuk meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa
dalam memecahkan masalah PISA adalah
dengan memberikan latihan soal PISA
secara rutin yang telah disediakan oleh
OECD. Apabila hal ini dilakukan terus
menerus, siswa menjadi terbiasa untuk
menyelesaikan soal PISA yang
membutuhkan  kemampuan  penalaran
matematis.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang
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berjudul Penalaran
Matematis Siswa SMP Kelas VIII Dalam
Menyelesaikan Soal PISA Matematika Di

Kota Kediri‘.

“Kemampuan

Permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana
kemampuan penalaran matematis siswa
SMP Kelas VIII dalam menyelesaikan soal
PISA matematika? (2) Adakah perbedaan
kemampuan penalaran matematis siswa kelas
VIII antara SMP Negeri 7 Kediri dan SMP
Negeri 8 Kediri dalam menyelesaikan soal
PISA matematika?

Adapun  tujuannya adalah  untuk
mengetahui: (1) kemampuan penalaran
matematis siswa SMP Kelas VIII dalam
menyelesaikan soal PISA matematika (2)
perbedaan kemampuan penalaran matematis
siswa kelas VIII antara SMP Negeri 7 Kediri
dan SMP Negeri 8 Kediri dalam

menyelesaikan soal PISA matematika.

II. METODE

Penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif dengan metode deskriptif,
dengan variabel bebas yakni soal PISA
matematika dan variabel terikat yakni
kemampuan penalaran matematis. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa SMP
Negeri 7 Kediri yang terdiri dari kelas 8A
dan 8C dan siswa SMP Negeri 8 Kediri
yang terdiri dari kelas 8A dan 8B. teknik
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pengambilan sampel dilakukan dengan
cara  purposive  sampling.  Langkah
pengambilan sampel adalah dengan
melakukan proses perizinan dengan pihak
sekolah, selanjutnya betemu dengan guru
matematika dan menentukan 2 kelas yang
akan digunakan untuk penelitian.
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  soal  PISA4
matematika. Soal tersebut terdiri dari 5
soal uraian yang memenuhi indikator
kemampuan penalaran matematis. Soal
yang digunakan adalah soal-soal yang
disusun oleh PISA, sehingga dapat
dikatakan bahwa instrumen tes sudah
memiliki validitas logis/sebuah instrumen
yang memenuhi  persyaratan  valid
berdasarkan hasil penalaran (Arikunto,
2009:64). Soal-soal tersebut juga pernah
digunakan oleh OECD pada PISA, sesuai
dengan pendapat Arikunto (2009:66)
bahwa instrumen yang telah diuji dengan
melalui  pengalaman dapat diketahui
memiliki  validitas  empiris.  Teknik
pengumpulan data yang dipakai dalam
penelitian ini adalah metode tes. Metode
ini digunakan untuk mengukur
kemampuan penalaran matematis siswa

SMP kelas VIII dalam menyelesaikan soal
PISA.
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Dalam menentukan kemampuan
penalaran matematis siswa digunakan
kriteria sebagai berikut:

Tabel 1. Interpretasi Kemampuan

Penalaran Matematis Siswa

Skor Kategori
Skor = 25,84 Sangat tinggi
25,84 > Skor=224 Tinggi
22,4 > Skor = 18,96 Sedang
18,96 > Skor = 15,52 Rendah
Skor < 15,52 Sangat rendah
Hasil perhitungan persentase
menunjukkan bahwa kemampuan

penalaran matematis siswa SMP kelas VIII
tergolong sangat rendah. Hal ini dapat
dilihat dari  persentase = kemampuan
penalaran sangat rendah sebesar 54,46%,
persentase kemampuan penalaran rendah
sebesar 26,79%, persentase kemampuan
penalaran cukup sebesar 18,75 sedangkan
persentase kemampuan penalaran tinggi
dan sangat tinggi sebesar 0%.

Setelah melakukan perhitungan skor,
data tersebut akan diuji dengan statistik.
Penggunaan statistik parametris
mensyaratkan data setiap variabel yang
akan dianalisa harus berdistribusi normal
dan homogen, oleh karena itu sebelum
melakukan pengujian hipotesis terlebih
dahulu  akan  dilakukan  pengujian
normalitas dan homogenitas data. Dalam
penelitian ini digunakan uji Chi Kuadrat

dengan taraf signifikan 5% untuk menguji
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normalitas dan uji homogenitas variansi.
Adapun cara pengujiannya  dengan
menggunakan Microsoft Excel.
Selanjutnya, dilakukan uji  hipotesis
menggunakan uji Independent t-test untuk
menguji apakah ada perbedaan
kemampuan penalaran matematis siswa
SMP kelas VIII antara SMP Negeri 7

Kediri dan SMP Negeri 8 Kediri.

III. HASIL DAN KESIMPULAN
Data yang diperoleh dalam penelitian
ini adalah hasil tes kemampuan penalaran
matematis siswa SMP di lapangan.
Kemudian dideskripsikan dan dianalisis.
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilaksanakan,

diperoleh  data

persentase kemampuan penalaran
matematis siswa SMP kelas VIII. Data
tersebut dianalisis menggunakan pedoman
konversi skala lima pada acuan norma
(PAN). Berikut disajikan tabel persentase
kemampuan penalaran siswa:

Tabel 2. Distribusi Kategori Kemampuan
Penalaran Matematis

Kategori Interval F Fk | Presentase (%)
Sangat tinggi > 26 0 0 0
Tinggi 5-13 0 0 0
Sedang 2-19 21 21 18,75
Rendah 18-16 30 31 26,79
Sangatrendah | <13 61 112 54,46
Jumlah 112 100

Sumber: data primer

Dari tabel tersebut, menunjukkan

bahwa kemampuan penalaran matematis
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siswa SMP dalam menyelesaikan soal
PISA matematika tergolong sangat rendah.
Siswa belum mampu memenuhi indikator
kemampuan penalaran matematis yang
digunakan peneliti sebagi acuan.

Uji perbedaan kemampuan penalaran
matematis siswa SMP kelas VIII antara
SMP Negeri 7 Kediri dan SMP Negeri 8
Kediri menggunakan uji Independent t-
test. Karena data berdistribusi normal dan
homogen, sehingga hasil uji nya adalah — t
tabel < T hitung < + t tavel yaitu (-1,98177 < -
0,034 < 1,98177). Dapat disimpulkan
bahwa tidak ada perbedaan kemampuan
penalaran matematis siswa antara SMP
Negeri 7 Kediri dan SMP Negeri 8 Kediri
dalam menyelesaikan soal PISA.

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa: (1) Kemampuan
penalaran siswa SMP kelas VIII dalam
menyelesaikan soal PISA matematika
termasuk dalam kriteria sangat rendah
dengan rata-rata total hasil kemampuan
penalaran sebesar 54,46%. (2) Tidak ada
perbedaan kemampuan penalaran
matematis siswa antara SMP Negeri 7
Kediri dan SMP Negeri 8 Kediri dalam
menyelesaikan soal PISA matematika.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dikemukakan, hasil penelitian ini
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akan menjadi data yang sangat berharga
bagi peneliti sebagai calon pengajar dan
pendidik, sekolah dan peneliti lainnya.
Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk
menindak lanjuti hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut: (1) Dengan menyelesaikan
soal PISA yang membutuhkan kemampuan
penalaran matematis, kemampuan peserta
didik termasuk dalam kategori sangat
rendah. Dalam hal ini, peserta didik
diharapkan bisa meningkatkan kemampuan
penalarannya dengan rutin mengerjakan
soal-soal yang membutuhkan kemampuan
penalaran, (2) Guru dapat mengetahui
kemampuan penalaran siswa nya dalam
menyelesaikan soal yang membutuhkan
kemampuan penalaran. Dalam hal ini, guru
diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan penalaran siswa sehingga bisa

lebih meningkat.
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